
MOTIVASI MELANJUTKAN KE PERGURUAN TINGGI DITINJAU 

DARI ASPEK SOFTSKILL DAN FASILITAS BELAJAR PADA SISWA 

KELAS XI IPS DI SMA BATIK 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 

2017/2018 

Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada 
Jurusan Pendidikan Akuntansi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Oleh : 

ULFAH BUDIARTI 

A 210 140 008 

PROGRAM PENDIDIKAN AKUNTANSI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2018 









1 

MOTIVASI MELANJUTKAN KE PERGURUAN TINGGI DITINJAU DARI 

ASPEK SOFTSKILL DAN FASILITAS BELAJAR PADA SISWA KELAS XI IPS 

DI SMA BATIK 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018 

Abstrak 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) pengaruh softskill terhadap 

motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi, 2) pengaruh fasilitas belajar terhadap 

motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi, 3) pengaruh softskill dan fasilitas belajar 

terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas XI IPS di SMA Batik 1 Surakarta sebanyak 200 siswa. Penelitian 

ini mengambil sampel sebanyak 127 siswa dengan menggunakan teknik sampling 

yaitu simple random sampling. Data diperoleh dengan teknik angket dan 

dokumentasi yang sebelumnya telah dilakukan pengujian yaitu uji validitas dan 

reliabilitas. Analisis data dilakukan dengan teknik regresi ganda, meliputi uji t, uji F, 

sumbangan relatif dan efektif. Hasil penelitian diperoleh: (1) softskill berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi ditunjukkan dengan 

nilai thitung sebesar 3,686 > ttabel 2,268 dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. (2) 

fasilitas belajar berpengaruh terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi 

ditunjukkan dengan nilai thitung  sebesar 3,204 > ttabel 2,268 dan probabilitas sebesar 

0,000 < 0,05. (3)  softskill dan fasilitas belajar berpengaruh secara simultan terhadap 

motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi ditunjukkan dengan nilai Fhitung 22,249 > 

3,069 dan probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. (4) variabel softskill memberikan 

sumbangan relatif 54,80% dan sumbangan efektif 20,3%.  Variabel fasilitas belajar 

memberikan sumbangan relatif 45,20% dan sumbangan efektif 6,1%. Hasil 

perhitungan R2 sebesar 26,4%. Artinya variabel softskill dan fasilitas belajar 

memberikan pengaruh sebesar 26,4% terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan 

tinggi, sisaya 73,5 dipengaruhi variabel lain. 

Kata kunci: softskill, fasilitas belajar, motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Abstract 

The purpose of this research is to know: 1) the influence of softskill on motivation to 

continue to college, 2) the influence of learning facilities on motivation to continue 

to college, 3) the influence of softskill and learning facilities on motivation to 

continue to university. The population in this study is the students of class XI IPS in 

SMA Batik 1 Surakarta as many as 200 students. This study took a sample of 127 

students by using the sampling technique is simple random sampling. The data 

obtained by the questionnaire and documentation techniques that have been 

previously tested are the validity and reliability test. Data analysis was performed by 

multiple regression techniques, including t test, F test, relative and effective 

donation. The results obtained: (1) softskill have a significant effect on the 

motivation to continue to university is shown with tcount value of 3.686 > ttable 2.268 

and probability of 0.000 < 0.05. (2) learning facilities have an effect on motivation to 
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continue to university shown by tcount value 3,204 > ttable 2,268 and probability 0.000 

< 0,05. (3) softskill and learning facilities simultaneously influence the motivation to 

continue to college is shown with the value of Fcount 22,249 > 3,069 and probability 

of 0.000 < 0.05. (4) softskill variable gives relative donation 54,80% and effective 

contribution 20,3%. Learning facility variables give relative donation 45,20% and 

effective contribution 6,1%. R2 calculation result is 26,4%. This means that softskill 

variable and learning facilities have an effect of 26.4% on motivation to continue to 

college, 73,5 is influenced by other variables. 

Keywords: softskill, learning facilities, motivation to continue to college. 

1. PENDAHULUAN

Pendididikan merupakan suatu hal yang wajib didapatkan bagi setiap orang.

Pendidikan sangat berperan penting dalam kehidupan di masyarakat. Pendidikan

memiliki peran penting dalam membawa perubahan yang positif dalam

pembangunan suatu bangsa.

Adanya pendidikan diharapkan seseorang memiliki karakter yang baik. 

Indonesia merupakan Negara yang mewajibkan setiap warga negaranya 

menempuh pendidikan 12 tahun mulai dari SD, SMP dan SMA namun lebih 

baiknya dapat melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Disisi lain, tidak semua 

orang memiliki kesempatan melanjutkan ke perguruan tinggi dengan berbagai 

faktor. UU No. 12 tahun 2012 pasal 2 tentang pendidikan tinggi bahwa: 

Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah 

yang mencakup program diploma, program sarjana, program magister, 

program doktor, dan program profesi, serta program spesialis, yang 

diselenggarakan oleh perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa 

Indonesia. 

Pada era sekarang ini, banyak lulusan SMA dari sekolah lain yang 

memutuskan untuk tidak meneruskan pendidikan ke perguruan tinggi, ada yang 

memilih untuk bekerja atau bahkan menganggur. Banyak faktor yang menjadi 

penyebab siswa memutuskan untuk tidak melanjutkan dan atau melanjutkan 

pendidikan ke perguruan tinggi diantaranya yaitu adanya faktor ekstrinsik dan 

intrinsic. Tolak ukur untuk mencapai ke perguruan tinggi yang diharapkan, perlu 

adanya suatu dorongan motivasi atau keinginan dalam diri siswa dengan 



3 

mempertimbangkan softskill (kemampuan dalam diri) dan tersedianya fasilitas 

belajar yang mendukung. 

Motivasi merupakan dorongan yang timbul pada diri seseorang secara 

sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu 

atau usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 

tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 

dikehendaki atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Menurut Schunk, 

dkk (2012: 6) “Istilah motivasi berasal dari kata kerja latin movere 

(menggerakkan). Ide tentang pergerakan ini tercermin dalam ide-ide common 

sense mengenai motivasi, seperti sebagai sesuatu yang membuat diri memulai 

mengerjakan tugas, menjaga diri tetap mengerjakannya, dan membantu diri 

dalam menyelesaikannya.” Sedangkan menurut Uno (2008: 3) “Motif tidak dapat 

diamati secara langsung, tetapi dapat diintrepetasikan dalam tingkah lakunya, 

berupa rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga munculnya suatu tingkah 

laku tertentu.” 

Softskill merupakan suatu kemampuan, bakat, atau ketrampilan yang ada 

dalam diri manusia. Softskill dilakukan dengan cara nonteknis, artinya tidak 

berbentuk atau tidak kelihatan wujudnya. Softskill membuka ruang berpikir 

konsep dan tidak mudah dimiliki jika tidak didasari secara kuat oleh pendidikan 

orangtua di masa kecil. Softskill merupakan kemampuan yang sudah melekat 

pada diri seseorang, tetapi dapat dikembangkan dengan maksimal dan 

dibutuhkan dalam banyak hal terutama dalam dunia kerja. Softskill merupakan 

pelengkap dari hardskill. Keberadaan hardskill dan softskill sebaiknya seimbang, 

seiring dan sejalan. Menurut Kasmadi (2013: 115) ”Softskill memang bukan 

pengetahuan, ia lebih menghuni pada akhlak seseorang. Bisa berbentuk cinta, 

daya tarik pribadi, progress, berubah, bersaing, orientasi, visi, harmoni dan 

seterusnya.” 

Fasilitas belajar merupakan pendukung dalam melanjutkan tingkat ke 

perguruan tinggi karena merupakan sarana yang diperlukan dalam suatu 

pembelajaran. Menurut Gie (1986: 22) “Sebuah syarat untuk dapat belajar 



4 

 

sebaik-baiknya ialah tersedianya tempat belajar.” Fasilitas belajar merupakan 

sarana dan prasarana yang dapat menunjang kelancaran proses belajar baik di 

rumah maupun di sekolah. Adanya fasilitas belajar yang memadai maka 

kelancaran dalam belajar akan dapat terwujud. Menurut Arikunto (2012: 187) 

“Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang diperlukan dalam proses belajar 

mengajar baik yang bergerak maupun tidak bergerak agar pencapaian tujuan 

pendidikan dapat berjalan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien.” 

Banyak sekali perbedaan yang mendasari siswa ketika ingin melanjutkan 

ke transisi tingkat universitas salah satunya yaitu adanya suatu fasilitas yang 

sangat memadai dan mendukung namun tidak adanya suatu semangat target 

yang ingin dicapai atau tidak adanya suatu kemampuan atau softskill yang ingin 

dikembangkan. Selain itu, begitu sebaliknya bahwa mungkin adanya suatu 

kemampuan atau softskill tetapi mendukungnya fasilitas yang nantinya sebagai 

acuan dalam melanjutkan dalam tingkat transisi lanjut dalam perguruan tinggi. 

Permasalahan yang banyak dijumpai yang berkaitan dalam melanjutkan 

tingkat pendidikan ke perguruan tinggi segi lainnya seperti kurangnya motivasi 

dari orang tua, dan juga terdapat juga kurangnya menggali kemampuan dalam 

diri (softskill)  dan terbatasnya fasilitas belajar yang dimiliki siswa dari sekolah 

maupun fasilitas individu. 

Oleh karena itu motivasi sangatlah penting untuk mendorong anak agar 

dapat lebih yakin dalam memilih jurusan yang sesuai dengan softskill dalam 

melanjutkan ke perguruan tinggi yang diinginkan dan mempunyai fasilitas atau 

sarana prasarana yang mendukung dalam belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, akan dilakukan penelitian yang berjudul 

“MOTIVASI MELANJUTKAN KE PERGURUAN TINGGI DITINJAU DARI 

ASPEK SOFTSKILL DAN FASILITAS BELAJAR PADA SISWA KELAS XI 

IPS DI SMA BATIK 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2017/2018” 

2. METODE  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif asosiatif karena dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dua atau lebih. 
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Menurut Sugiyono (2010: 7), data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka 

atau data kualitatif yang diangkakan”. Penelitian ini mencari pengaruh variabel 

bebas yaitu softskill (X1) dan fasilitas belajar (X2) terhadap motivasi melanjutkan 

ke perguruan tinggi (Y).  

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di SMA Batik 1 

Surakarta. Sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 127 siswa, pengambilan 

sampel ini berdasarkan tabel krejcie. Teknik sampling dalam penelitian ini 

menggunakan teknik simple random sampling yang dilakukan dengan cara acak 

atau undian tanpa memperhatikan tingakatan dalam populasi tersebut.  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

angket dan dokumentasi. Angket harus di uji coba terlebih dahulu. Uji coba 

dilakukan dengan uji validitas dan reliabilitas agar dapat mengetahui kevalidan 

dan reliabelnya data tersebut. Teknik analisis data meliputi uji prasyarat analisis 

yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Uji hipotesis 

yang digunakan yaitu uji regresi linear ganda, uji t, uji F, koefisien determinasi, 

sumbangan relative dan sumbangan efektif. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji prasyarat 

analisis yang terdiri dari uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah 

data distribusi normal atau tidak. Untuk mengetahui data tersebut normal atau 

tidak dengan cara membandingkan nilai signifikansinya. Dengan nilai 

probabilitas > 0,05% dengan ukuran sampel 127 maka berdistribusi normal. 

Hasil pengolahan data uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 1. Hasil uji normalitas 

Variabel N Probabilitas 

Signifikan 

Tingkat 

Kesalahan 

Kesimpulan 

Motivasi Melanjutkan 

ke Perguruan Tinggi 

127 0,051 0,05 Normal 

Softskill 127 0,625 0,05 Normal 

Fasilitas Belajar 127 0,722 0,05 Normal 
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Setelah dilakukan pengolahan data dengan bantuan SPSS V16, diketahui 

bahwa data dari sampel masing-masing variabel berdistribusi normal . Hal ini 

dapat dilihat melalui tabel rangkuman hasil uji normalitas di atas yang 

menunjukkan angka lebih dari 0,05. 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak. 

Tabel 2. Hasil uji linearitas 

Variabel Sign Tingkat 

Kesalahan 

Keterangan 

Softskill 0,683 0,05 Linear 

Fasilitas Belajar 0,583 0,05 Linear 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai signifikan untuk masing-

masing variabel lebih besar dibandingkan dengan 0,05; sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data tersebut mempunyai hubungan yang linear. 

Hasil uji prasyarat analisis yang ketiga yaitu uji multikolineritas. Dalam 

penelitian ini multikolineritas menuntut bahwa antar variabel bebas tidak boleh 

ada kolerasi yang sangat tinggi. Jika nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance 

lebih dari 0,1 maka hal ini menunjukkan tidak terjadinya multikolinearitas. 

Namun jika nilai VIF dan nilai tolerance di luar ketentuan diatas, maka berarti 

telah terjadi multikolinearitas. Hasil pengolahan uji multikolinearitas di 

tunjukkan pada tabel di bawah ini.  

Tabel 3. Hasil uji multikolinearitas 

Variabel Collinearity statistic 

Tolerance VIF 

X1(Softskill) 0,783 1,277 

X2 (Fasilitas Belajar)  0,783 1,277 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa antar variabel bebas 

tidak terjadi multikolinearitas karena nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10 untuk kedua variabel.  

Setelah uji prasyarat analisis telah terpenuhi maka uji selanjutnya adalah 

uji hipotesis yang terdiri dari uji analisis regresi ganda. Analisis ini digunakan 
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untuk mencari pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Ringkasan hasil analisis data akan disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil analisis regresi ganda 

Variabel  B thitung Sig Keterangan 

Konstanta 14,945 3,602 0,000 Signifikan 

Motivasi 

Melanjutkan ke 

Perguruan Tinggi 

0,314 3,686 0,000 Signifikan  

Fasilitas Belajar 0,241 3,204 0,002 Signifikan  

Fhitung   22,249      

R2   0,264 

 

Berdasarkan analisis  data menunjukkan bahwa secara parsial maupun 

silmutan, softskill dan fasilitas belajar berpengaruh motivasi melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai koefisien regresi dari masing-

masing variabel bebas memiliki nilai yang positif, seperti yang terlihat pada 

persamaan garis berikut: Y= 14,945 + 0,314X1 + 0,241X2 

Hasil analisis regresi ganda pada tahap uji parsial yang pertama (softskill 

terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi) telah diketahui nilai t-hitung 

diperoleh sebesar 3,686 dan probabilitas signifikan sebesar 0,000. Oleh karena 

nilai signifikansi < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa softskill berpengaruh 

terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Berdasarkan arah garis 

regresi, diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,314 yang bernilai positif, maka 

dapat disimpulkan bahwa softskill berpengeruh positif terhadap motivasi 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa 

semakin tinggi softskill yang dimiliki maka semakin tinggi motivasi dalam 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Sebaliknya semakin rendah softskill yang 

dimiliki maka semakin rendah motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Hasil penelitian dari Setiyani, dkk. (2016) tentang pengaruh pengaruh 

prestasi belajar, kondisi ekonomi orang tua dan self efficacy terhadap minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi siswa IPS menyatakan bahwa minat 

melanjutkan studi ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh prestasi belajar, kondisi 
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sosial ekonomi orang tua, dan self efficacy. Semakin tinggi prestasi belajar dan 

self efficacy siswa yang didukung oleh kondisi sosial ekonomi keluarga yang 

baik maka minat yang dimiliki siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi akan meningkat pula. Sedangkan bagi siswa yang kondisi sosial 

ekonominya lemah dapat memanfaatkan beasiswa dari pemerintah maupun 

swasta sebagai sarana agar dapat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. 

Seperti hasil uji parsial pertama, hasil analisis regresi ganda pada tahap 

uji parsial kedua (fasilitas belajar terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan 

tinggi) dapat diketahui nilai thitung sebesar 3,204 dengan probabilitas 0,002. 

Karena nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,005  maka dapat disimpulkan 

bahwa fasilitas belajar berpengaruh terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan 

tinggi. Berdasarkan arah garis regresi diperoleh nilai koefisien  regresi sebesar 

0,241 yang bernilai positif, maka dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar 

berpengaruh positif terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Artinya 

bahwa softskill memiliki konstribusi yang signifikan terhadap motivasi 

melanjutkan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI IPS di SMA Batik 1 

Surakarta. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Putri (2011) dalam penelitiannya 

mengenai analisis pengaruh brand image, biaya pendidikan, dan fasilitas 

pendidikan terhadap keputusan mahasiswa melanjutkan studi pada program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang menyatakan 

bahwa ada hubungan positif dari brand image, biaya pendidikan, dan fasilitas 

pendidikan terhadap keputusan mahasiswa melanjutkan studi pada program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang, artinya 

semakin tinggi brand image, baiaya pendidikan, dan fasilitas pendidikan semakin 

tinggi pula minat melanjutkan studi jenjang Diploma III pada Fakultas Ekonomi 

Universitas Diponegoro Semarang. 

Hasil analisis regresi linear ganda yang dilakukan pada tahap uji parsial 

dapat diketahui nilai Fhitung sebesar 22,249 dengan probabilitas 0,000. Karena 

nilai probabilitas signifikan 0,000 < 0,005  maka dapat disimpulkan bahwa 

softskill dan fasilitas belajar berpengaruh secara simultan terhadap motivasi 
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melanjutkan ke perguruan tinggi. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat 

dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi variabel softskill dan 

fasilitas belajar akan diikuti dengan peningkatan motivasi melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi kedua 

variabel bebas tersebut akan diikuti pula dengan penurunan motivasi melanjutkan 

ke perguruan tinggi.  

Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa nilai koefisien 

determinasi R2 sebesar 26,4% yang berarti bahwa pengaruh yang dibeikan oleh 

variabel softskill dan fasilitas belajar sebesar 26,4% dan sisanya 73,57% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 

Dibawah ini disajikan ringkasan hasil uji sumbangan relatif dan 

sumbangan efektif. 

Tabel 5. Hasil sumbangan relatif dan sumbangan efektif 

Variabel Sumbangan 

Relatif (%) Efektif(%) 

Softskill 54,80 20,3 

Fasilitas Belajar 45,20 6,1 

Total 100 26,4 

 

Berdasarkan tabel diatas Hasil perhitungan yang diketahui bahwa 

sumbangan relatif dan sumbangan efektif untuk masing- masing variabel bebas 

untuk softskill sebesar 54,80% dan 20,3% untuk variabel fasilitas belajar sebesar 

45,2% dan 6,1%. Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa softskill 

memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap minat berwirausaha 

dibandingkan dengan pendidikan kewirausahaan. 

4. PENUTUP  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah di uraikan 

sebelumnya, dapat ditarik beerapa simpulan sebagai berikut: 

Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh softskill 

terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Pengaruh yang terjadi 

adalah semakin positif softskill yang dimiliki siswa kelas XI IPS di SMA Batik 1 

Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 maka semakin tinggi pula motivasi 
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melanjutkan ke perguruan tinggi. Sebaliknya apabila softskill yang dimiliki 

semakin negativ, maka motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi juga akan 

semakin rendah. 

Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh fasilitas 

belajar terhadap motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Pengaruh yang 

terjadi adalah semakin positif fasilitas belajar yang dimiliki siswa kelas XI IPS 

di SMA Batik 1 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 maka semakin tinggi pula 

motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. Sebaliknya apabila fasilitas belajar 

yang dimiliki semakin negativ, maka motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi 

juga akan semakin rendah. 

Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh softskill dan 

fasilitas belajar secara simultan diterima. Kecenderungan peningkatan kombinasi 

variabel softskill dan fasilitas belajar akan diikuti dengan peningkatan motivasi 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Sebaliknya kecenderungan penurunan 

kombinasi kedua variabel bebas tersebut akan diikuti dengan penurunan 

motivasi melanjutkan ke perguruan tinggi. 
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